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BLIATI SAMBAS
PROVINSI KALIMANTAR BARAT

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMBAS

NOMORG6TAHUN 2015
TENTANG

PENYELENGGARAAN PEMILIHAN KEPALA DESA

DENGAN RAHWAT TUHAN YANG MAHA E3A

BUPATI SAMBAS,

bahwva untuk melaksanakan ketentuen pesal 46 Peraturan
Pernerintsh  Republik Indonesis Nomor 43 Tahun 2014
terpang Peraturan Pelalesanasn Undang-Undang RNomor 5
Tahun 2019 terwang Desa dan pasal 49 Peraturan Menten
Dalam Negeri Nomor 112 Tahlun 2034 tentang Pemilihen
Kepsda Desa serta untuk mengoptimalkan penyelenggarasn
pemilhan Kepala Desa periu membentuk Perauran Daemh
Kobupaten Sambes leptang Penyelenggaraan Pemilihan
Kepala Deaa

1. Pasal 18 ayat [6) Undang-Undang Desar Negara
Republik Indoncaia Tehun 1945

2 Undang - Undang Nomor 27 Tahun 1959 auﬁ:rnt;ng
Penetapan Undang- Undang Dansat Nomoer ahun
1953 remang Ptmhcmukagn Dasrah Tingket 1 d
Kelimanman {Lembaran Nepara Republic  Indone sia
Tehun 1953 Momor 9 Tambaban Lembaran Negara
Republikk Indensiia Nomor 332 webagai Undeng-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1959 Momeor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik
ndonesia Nomor 18200

3 Undang-Undang MNomor 12 Talmnm 21 terang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
{Lembaran MNegmra Republix ndonesia Tahun 20% |
MNomor 82 Tambehan Lembaran MNegara Republik
Indooesia Nomor 5234

4 Unpdang-Undang MNomor & Tabun 2014 ientang Desa
fLbembaran Negara Republik hdonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tembahan Leanbaran MNegara Republik
indonesia Nomor 5495

5 Undang-Undang MNomor 23 Tahun 2014 fentang
Pemseitntahan [Daeah  [Lembaran  Negara  Republik
hdonesin Talum 2014 Nemor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Ihdonesia Nomor 5587)
sebapmiznana ldah dus kali diibak, terakhir dengen
Undang-Undang Noma 9 Tahun 2015 tentang
Pervbahan Kedus Alae Undang-Undang Momor 23



Tahun 2044 teniang Pemerntahan Dacrah (Lembaran
Tambahan Lembaran MNegara Republik  Indonesia
Nomar 3679);

5 Peraturan Pemerintah Nomor 13 Talhon 2008 Tentang
KecamatanfLembaran  Negara Republik Indenesia
Tahun 2008 Nomor 40, Tambahan Lembaran MNegara
Republik bdonesia Momor 4826)%

7. Prrafuran Pemerintah Republik indenesia Nomor 432
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelalmanean Undang-
Undarg Momor 6 Tahun 2014 teniang Desa (Lembaran
Negara Republik indonesia Tahun 2014 Nomor 123)

8 Perapuran Meoteri Dadam Negen Nomor 1 Talhun 2014
tereang Pembentukan Produk Hukum Dagrah iBerita
Megara Republik Indonesia Tahun 2014 Momor 32);

4 Pergturan Menteri Dalam Meperi Momor 112 Tahun
2014 tenlang Pemilhean Kedes (Beria Megars Republik
Indonesin Tahun 2014 Momor 2092

I} Peraturan Daerah Kabupaien Sambas Nomor 9 Tahunp
2008 1entang Pembentukan Susunan Organisasi dan
Tua HKerja Perangkat Deerah Kabupaten Sambea
{Lembaran Decimb Kabupaten Sambaz  Tehun 2008
Nomor 9%

Dengan Persetyuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT KABUPATEN SAMBAS
fdan
BUPATY SAMBAS
MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANO FENYELENGGARAAN

FEMILIHAN KEPALA LESA.

BAE §
KETENTUAKN UMUM

Pasall

Daam Peraturan Daersh @ yang dimaksud de ngan

E T

& o

Dacmh adalah Kabupaten Sambas.

Pemerintah Daersh adalah Perenntah Eabupaten Sambas

Bupati adalah Bupati Sambas.

Kecamatan adalsh wilsmbh kerja Camal  schagai  perangkat daerah
Kabupaten Sambas,

Camar adalah perangkat daerah yang mengepalai wilayah kerp kecomatan.
Desa pdalab desa atau yang discbut dengan nama lain. selanjumya disebut
Deaa, edalah kesatuan masyarskd halnam yang menilila batss wilayah
yarg borwenegng unuk mengaiwr den menpune ursan pemeritiaban,

kepentingan masyarakal selempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak
asal usul dangatau hak tradisional yeng diskni dan dihorman dalam

sistemn pemerntahan Nepara Hesatuan Republik Indonesia.



10.

M,

12.

13.

14

Pemerintah Desa adalah Etpalaﬂcsaatauyangdisd:mdm?ﬁnnamalajn
dibantu perangkat Desa schagar unsur pmiyelenggara Pemerintahan Desa.

Kepala Dcsa yang selanjumya disingkat Kades adalah pefabat Pemerinitah
Desa vang mempunyai wewenang, Ugas dan kewajiban umuk_
menydenggarakan rumah tangpa Desanya dan melaksanskan tugas dan
Pemerintah dan Pemserintah Daeraly

Badsn Permusyawaratan Desa yang selanjuimya disebut BP} atau yang
disebut dengan nama b adalah lembaga  yeng melaksanakan fungs
pemerintahaty yerg anggoiaTya merupsakon wakil dari penduduk Desa
berda sarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.

Musyawarah Desa edatah musyawarah yang diselenggarakan oleh BD
khusus untuk pemilhan Kades antarwaboatl.

Pemikhan Kades yvang selanjutnya disebut pemilhan adelah pemilihan
Kades serentsk dan pemilihan Kades antar wakiu.

Panitia pemilihan Kades yangaelanjutnys dischut Panitia Pemilihan adalah
Panitia yang dibentuk oldt BPD unuk menyclenggarakan proacs Pemilihan
H.Edt!ﬂ;

Calen Kades adalah bakel calon Kades yarg telah dictapkan oleh panitia
pemilihen schagai calon yerg berhak dipilih menjads Kades,;

. Calon Terpilin adalah celon Kades ymng memperoleh suars terranyak

delem pelek sanean pernilihan Kades.

{5, Penjabat Kades adalah scorang pejebat yang diangkat cleh pejabat vang

lﬁl

17.

18.

19.

.

21.

22,

berwenang untuk melakmanakan tgas, hak dan wewenang serts kewajiban
Kadea dalam Xurun waktu tertentld;

Panitia pemidihan Kades kabupetenadalah pentia yang dibentuk Bupat
pada tingkat Kabupatendslam mendukung pelaksanaan pemilihan Kades.
Pemilh adalah penduduk deas yeng bersangkutan dar ielsh memenuhi
perayaratan untuk menggunakan hak piih dalam pemilihan Kades

Deftegr Pemilih Sementara yang selanjutnya disebut DPS adalah daller
pemilib yang disusun berdasarkean dma Daftar Pemilih Tetap Pemilihan
Umum terakhir yang tdah diperbahany dan dicekk kemball asias
kebenarann ya seria ditermbah dengan permlih bary;

Daltar Pemnilih Tembahan adalah daftar pemitih yang disusun berdasarksn

usulan dari pemilin karee yang bersanglkutan belum terdaftar dalam
Deftar Ponilin Sementara;

Daftar Pemilih Tetsp yang selanjuinya disebut IFT adalah deftar pemilih
yang tdah ditetapkan clh Paniia Pemilihen scbagai desar penentuan
identitas pemnilih dart jumiah pemilih datam pemilihan Kades

Kampanye adalah suali kegigian yang dilalikan aoleh Calon Eades untuk
meyakinkan para pemilih delam rangka mendapatken dukungan schesar-

Hari adalah han kerja

BAB €
JENIS PEMILIFLLN KADES

Paszal2

Jenis peamnilinan Kades meliputi :



g Pemilihan Kades serentak.
b Pemilihan Kades antar wakti

Pasall
Dernilihan Kades screniak sehapaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf a
dilaksanakan meiahiu pemilihan Kades bergelombang.

Pasal 4

(1} Pemilihan Kades bergrlombang: selagaimana dimalsud Pesal 3 dapat

dilaksanakan dengan mempertimbangkan:

i Pengelompokan waktu Derekhirnys masa jabatan Kades & dacrah;

b Kemampuar: keuangan daerah; dan/atau

c HKetersedinan PNS d demah yang memenuhi perayaratan sebagai
perjabat Kades.

(3] Pemilihan Kades bergelombang acbagaimana dimakaud pada ayat (1)
dilekukan sebanyak 3 [tigal gelombang dalam jengke wakiu & (enam)
tahLn.

i3 Pelaksanaan pemilihan HKades antar gelombang dilakuken dengan inlerval
wakiu paing lama 2 {dusj tahun dimulai pada tahun 2015,

Pasal 5
Bupati menetapkan waktu dan tahepan pelaksanaan pemikhan  Kades
serentak sthagaimena dimaksud dalam pasal 2 burul & dengan Keputusan
Bupali.

Pasalt
Pemilihen Kades sntarwakiu scbagaimens dimaksud dalam pasal 2 huruf b
dilakuken dslam ha sisa masajabatan Kadea yang berhenti lebih dari 1 [satu)
tahun.

BAB 111
PEMILIHAN KADES SERENTAK
Hagian kesatu
Umum
Pasal7
i1} FPemilihen Kades diluksanaksan melalui tahapan
a porsEpan
b pencalonan;
¢ pemungutan suara; dan
d penctapan.

(2 Pemilihan Kades sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan
secera demokratis berdmarkan asas langsung, umunm, bebas, rahasia,
Juur, dan adii.

Bng.l-nn_ kedua
Persinpan

Parugral |
Penyclenggara Pemihhan Kades



1

Pazald
Penvelenggara pemilhan Rades wrdiri dari panitiz pemilihan Kades dan

paraict pentlihan Kades Kabupisien,

[ Selain penyelengerara pemilihen Kades schagaimana dimaksud syal i1} o

(3t

()

(]

&)

11

[}

Iy

ingkat Kecamatan dibemuk Tin Fasiliiasi Pemilihan Kades Kecamatan,

Ketentuan bih lanpt mengeral Tim Famlas Pemilinan Kades kecamatan
sehagaimana dimaksud avek |2 diaturdalam Peraturan Bupati.

Pasaig
Pemberttukan panitia pemiliban Kades nléh BPD diterapkan dalam jangks
waktu paling lama 10 {sepuluh] hari seelah pembentatinan akhir maan
ghatan,;
JFanjtm Pemilihart sebagaimana dimaksud pada aya (1] terdiri alas unsur
perangkal Desa, Embaga kemasgvarakaian. dan tokeh masyarakat Desa
yang bersifial mandini dan ddak memibak.
Penilia pemilinan sebagaimana dimaksud pada avat (1] diretapkan dengan
kepurusan P dun disampaken seora lervlis olch PO kepada Hupan
melalut Camat.

Pasal 10

Papltia  pemilihan stbagaimana dimaksud dalam pasai 9 paling sediki
herjumlah 3 ftiga) ong dan paling baryak 7 (tujuh) orang.

Panits pemniliban  sebagamians dimaksod dakan puasad 9 wapis anetnenubi
persyaralan antara lain:

A Wamgh negara Indonesial

b, sefin kepmela Pancasila scbags Dasee Negara, Undang-Undang Dasar
Negirn Republiic Indenesia Tahun 1945 dan cila-cfia Proklamasi 17
Apuay 1945;

£ metipunyai inlegnias, pribadi yang kua, jujuc dan mdit

d, tidek menjadt anggota Parti Politik dengan sural pernyalasn yang sah
atu palihg kurang delam jangka waktu 5 [Ema] fahun tidak lag
metjadi  Anggotd  perta Mol sang  dibukukan dengan  sural
Keterangan tar: Partai Polfik yang bersangkutan;

e berdomisili d desa vang menyelenggarakan pemilihan;

[ sehat secara jasmani dan mohani dibukitken dengan Suredt Kelerangan
Dokter;

¢ berpendidikan paling ronddah  sccolah lanjuian dngiet perniama Ataul
sedernjal;

h, berusiz paling rendah 20 (dua puiuh} das pakng teggi OO fenan
puluh| tahun:

i tidak pertish dipidann penjare kerena melsbukan tirdak pidana yarng
diancam dengan pidana pemjara 5 {lima) tahun stau lebih,

J. belum perrah menjsbeat 2 (dua) kal sebagai sngeata panitla pemilihan
rades

Pazal i1
Perencanaan hbisyz pemibhan disgjukan oldh parmmg pemiliban gepada

Bupati melahiz Camal alaa sebutan lain dalam jangka wakiu pabng lama
30 bga puiuh) Hari setelzsh terbentuknya panitia pemiliba,



{2 Perserujuan bizya pemithan dan Bupt dalam jangka wakta paing lama
a0 figa puluh) Harl sejak diajukan oieh panida pemiliban

{3 Bctentuen icuh Lol mengen ban pemudtiag diatur dengan Peraiursin
Bupatl.

Pasal 12

Panitia pemilihan Kades mempunyai tugas dan Wewenang meliputi:

4 merencunsken, mengkoordinasikan, menyclengganden, menguwas  dan
mengendalikan asmua tahapan pedaksanaan pemilihan;

b erencanakan dan mengajikan bisya pemilihan kepada  Bupan melaiui

camal;

melakukan pendaftaran dan penetspan pemilih;

e 1 pretjunnges dua penyieringan balel calon,

menctapkan calon yarg tdah memenubi persyamtary

menetapkan ton @ra pelaksanaan pemilihoan,

menectapkan tata cara pelaksanaan kampanye;

meminnilitani penyedirem peralatan, periengkapan dem Tempat prmingutan

HUATH

melaksanakan pemungutan 3iArd;

sowpelopkon  buwil rekspitolosi  penghuungen suuers o mengumumbkan

hamil pemilihan;

k, menestapkan calon Kepata Desa terpilib;

i menindak lanjuti pelanggaran yang bersifa administradf{ dap pidana
kepada phak yang berwenang; dan

my elokudon evuluust dos peaputas pelakeanaus eaulibons,

F@m TR LR

e

Posal 13

{1} Bupati membentuk peritia pemilihan Kades Kabupalen dengen kepltusan
Bupali.

(2] Panitia sebapaimana dimaksud pada ayat (1) werdo dan wnsur SKEPD yang
membidang urwan hukum, pemerintahan. keuangan, kemasyarakatan,
pemerintahan desa. dan camat sctempat

{3 Panitic scbagamana dimoksud pede syst {t) bertanggungawab kepadn
Bupati.

Poaal 14

Panitia pemilihan Kades Kabupalen mempunyai tugas dan weweang meliputi:

a, merencanakan, mengkoordinasikan  dan menyelenggarakan  scmua
tahapan pelaksanean pemilihan lingksl kabupaten;

b. melakukan  bimbingan  teknis  pelalmanaan pemdihan kepala desa
terhadep punitia pemibhan kepala dess tngkat dess

¢, menetapkanjumiah sumt =uara dan kotak suars

d memfasilitasl pencctakan surat suara dan pembuatan kotak siara serta
perlengkapan pemilihan Lainmys;

e menyampakan surat suara dan kotsk  suara  serta perlengkapan
penilihan lignoye kepada pargia pemiliban;

[ memfasilitas: penyelesaian permasalahan pemilihan kepala desa d tmghkat

kabupatern,

melakukan evaluast dap pelsporan pdaksapasn poenzilihan

tadak sanakan tes kompetensi terhadap bakal calon Kades;

7



i melakukan seleisi tambahan terhadap bakal cakn kades yang melebihi 5
jima) orang; dan

j. melaksaneken wgas dan weweang fan yarg ditetapkan dengan
Keputuzan Bupati.

Pamagmaf 2
Pendaftaran dan Penetupan Pemilih

Pasd L5
Pemilih addalh Penduduk Desa yang pada hari pemungutan siare Eemiiihan
Kaden sudah berumur 17 fuuh belas] tahun ataa sudah/pernab menikah,

Pasall6
[ Untuk dapat mengpunakan hak memilih dalam pemibban, pemilih hans
rerdaftar ecbagai pemilibh
(2 Dalam ha! pemilih tidak terdaftar sehagai pemilih dapat menggunakan hak
memilih dengan syarit menunjukken Kertu Tanda Penduduk sl desa
setempal.
(% Prmilih sebagaimana dimaksud pada ayst [1} harus memenuhi Sysrat
B fyata-nyate Griak sedang terganggujiwa/ingatannya;
b tidak sedang dicabut hak pilihnya berdssarkan putusan perigedilan yang
telah memperoleh kekuatan hukum tetap; dan
¢ berdomisili 9 desa sckurang-kurangnya & (cnemy bulan  sebelum
disahkannya daftar pemilift sementam yarg Sibuktikan dengan Kertu
Tande Penduduk atau surat keterangan penduduk.
{4 Pemilih yang teluh terdaflar dalam daftar pemilih lernyata tidek lagi

memenuil  syaral Scbegaimana dimaksud padas syat (3 tidak dapet
menggunikan hak memihh.

Pasal 17
Pemilih yang telah terdafter schagai pemilih scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 16 ayel (1) diberiken tanda bukii pendeftaran.

Paaal 18

(1} Deftar pemotih dimutakhirkan dap divalidasi seauai data penduduk 4
2 g;ﬁumkhimn schagaimana dimakwsud pada ayat {}|, cilakukan karena:

g.rmemenuhi syaral 1mia pemilih yang sampad dengan hari dan tanggal

peftiungutan muara panilihan audeh berumur 17 [ujub belasl tahun;

b.belum berumur 17 {tujuh beles) tahun, tetapn audah/pernah menikah;

c. tdah memnggal dunia;

d pindah dommsili ke desa lain atau

e belum terdaftar. .
(3 Berdssarkan daltar pemilih sebagesmana dimaksiid pada ayst {1). Panitia

pemilihan metwusun dan menetaplkan daftar pemilih sementara.

Pasall9
(1] Daftar pemilih sementara schagaimans «dimaksud dalam Pagal 18 aya |3}
divmumkzn ol panitia pemilihan pada tempat yang mudabh djangkau
masvarakat.



(7] Jaopka wakiu penguiiiman schagaimana dimaksud pada ayet (|| paling
lama 3 (tge) hari

Pasal 20

(1] Dalam jargks walix sebagainiana dimaksud dalam Pagal 19 ayat {21
pemilibh atau anggota 4chiarga dapat mengajbkan usuk perbaikan mMENEeTa
penulisan nama danfatau identitas lamnya.

i@ Selain usul perbalan stapaimana dimaksud pada ayat (1, pemilih atau
snggota keluanga dapat memberkan mformasi yang meliput:
a Pemilih yang terdafiar sundah meninggal dunia;
b Pemilin audah ddak berdomisilidi desa tercebut;
¢ Pemilh yang sudah Oikah di besah umwar 17 {lujubh belas) tabun; atan
d. Pemilih yarg 3udah tedaftar tetapi sudsh tilsk memenuln gyarat

schagai pemilih.

(3] Apabila usul perbaikan dan informasi sebagaimana dimaksud pada ayat {1
den ayel (3 diterima, paniba pemilihan segera mengadakan perbaiken
daftar permilih s¢mentara.

Pasal N

i1} Pemilib  yeng belum terdaftar atau anggota keluarga, accera  akiif
melaparkan kepade Pandia Pemilihan melalsi  pengurus Rukun
Tetangga/Rukun Warga.

{2 Pemilih sebageimana dimeksud peda aym (i) didaflar sebegai pemilih
tambahan,

i Pencetetan data pemilih tambahan sebagaimena dimaksud pada ayat 1),
dilaksanakan paling lambal 3 jtiga) hari.

Pasal 232
{l| Daltar pemilih tembahen diumumkan oeh Panitia Pemilihan pada tempat-
teMpat yattg mudah dijangkau olth masyaraka dengan bantuan petugas
dess, pengurus Rukun Tetsngga atau Ruloun Wargs untuk mendapat
tinggapan masyarakat.

(2] Jangka wekiu pengumuman daftar pemilih  tambahan sebagaimans
dimaksud pada syatl (], dilaksanaken paling lama 3 [tiga) hari terhitung
scpk berakhimya jargka wakitu penyusunan tambahan,

Pasal 23
Panitia pemilihan menetepkan dan mengumumkan Daftar pemilh sementara
yang audabh diperbaiki dan defter pemnilih tambahan scbagsi daftar pemilih
tetap.

Pasal 34
(1) Daftar pemilih tetap schagaimana dimaksyd dalam Pasal 23.diumumbkan &
lempal yang strategis di desa untuk diketahw oleh masvarakal.

2] Jangka waktu pengumuman daftar pemilih tetap sebagaimana dimaksud
pada ayat(ll, paling larma 3 figa) hai  terhitung sgak berakhirnye
popka wakiu penyusunan daftar pemilih tetap.

Fazal2S
Umuk keperluan pemungutan suara di 163 Panitia menyusun salinan daftar
pomilib tetap untuk TPS



Pasal 2&

Rekapitulasl jumlah pemibh ietap, dgunakan sebaga bahan penyusunan
kebutuhan surat suara dan alat perlenghkspan pemilhan .

Pasal27
Deftar pemilih tetap yang sudah disabkan oléh paniba pemikhan tidak dapat
dizbah, kecuali ada pemilin yang pirdabh penduduk etau memngpd dunis,
panitia permilihan membubuhkan catatan dalam daftar pemilih tetap pada
kolom kaerangan "pindah” atau "meninggal duss”

Bagian ketign
Pencalonun

1
Pendaftaran Calon

Pasal 8

{1] Calon Kepala Dea waib memenuhi persyaratan:

a, warga negard Republik (ndonesia:

b, bertakwa kepada Tuhen Yang Maha Ezg

c memegang ‘eguh dan  mengamalkan Pancesida,  melaksanakan
Undang-Undang Dessr  MNegara  Republik  Indonesia Tahun
16045, serta mempertahankan dan memebhara keutuhan Negara
Keaatuan Republik Indoncsia dan Bhinneka Tunggal ka dibuktikan
dengan permystasn d atas kertas bermeterai cukup,

d berpendidikan paling rendab  tames  Sckelah  Menengah Pelama
atau sederajat;

e bergia paling rendah 25 (dua puluh tima) tabun pada saat mendafiar;

[ bersedia dicalonksn menjadi kepala desa dibuktikan dengan pernyatasan
g mtes kertas bernewra cukup,

g terdaftar scbagai perkhuduk dan bertempat  tinggrl di desa sctempat
paling kurang 1 {satu} tahun sebelum pendaftaran dibuktikan dengan
Kertu Tanda Penduduk:

h, tidak sedang menjalani nduman pidana penjers:

i tidak panah dijaiuhi  pkdana  penjara  berdmsarkan putusan
pengadilan yang rdah mempunyai kekustan hulum  tetap  karmae
melakuken tindek pidans yang diancam dengan pidana perjara paling
pingkat 5 (kma) tahun aau Sebih, kecuad S (lima) tahun setcinh selesal
menjalani pidana penjara dan mengumumkan secars Ryur dan terbuke
kepada publik beshwa yarg bersangkutan  permnah  dipidana  serta
bukan achapai pdalku kejabsian berulang-ulang:

i tidak sedeng dicabut hak pilihnya sesua dergan putusan pengadilan
yang telah mempunya: kekuatan hukoan! tetap

k. bethadan sehat dibuktikan dengan swar keterangan dari dokier atao
iengea kesehatan lainnya:

L berkelakuan btak dibuktikan dengan surat ketaangan deri Kepoliman
Resor Sambasn:

m.tidak pernah menjabat schagai Kepala Desa sdama 3 [oga) kal masa
jabatan dibuktkan denpan keterangan dan Coamat;



n Pegawai Negerl Sipdd (PNS), Anggota Tentara Nasicnal Indonesia (TNI),
Anggota Pdisi Republik mdonesia (POLRI, pegawai BUMN/BUMD,
Anggaa DPR/DPRD dan Pegawat Swasis yang mmcﬂlﬂnkﬂ{l din dalam
pemilihan Kades waib melampirkan izin tertulis dan pimpinan tcrmpéat
yang bersanglouran bekeria.

o, Bagi Anggota BFD yang akan mencalonkan din dalam Pemilinan Kades
wapb melampirkan 1zin Tertuls dari Bupati melahy Camet.

[2] Persyaratan schagaimana dimaksid pada aya (1) hans sudsh dipenuhi
padi sasl mendaftar achagai bakal calon Kades dan wayh disampeikan
secars langsung kepada panitia pemilihan oléh bakal calon Kades yeng
beraangkutan. ‘

{3 Dalem hd persyaraitan sthagaimana dimekeud pada ayet {1] tdak
dipenubi sampaé batas akhir pendeftaran bakal calon Hades, Panitis
berhak menggugwrian bekel cadon Kades tersebut.

{4 Pengumuman dan pendafiaran bakal calen Kades dilaksanakan dalarm
jemghka waktu patng lans © [sembilan} hari

Paragraf 2
Penelivan Calon, Penetapan dan Pengumuman Cadon

Paanl 29

(1} Panitia pemilihan melalukan penchtian terhadap Perayaratan bakal calen
meliput! penelivan kelengkapen dan keabsahan administrasi penicalonan.

|2 Penciltian kelengkapan dan  kesbsahan sdministrasi  scbagamana
dimaksud pads ays [1) disertai klerifikes) pada inatansi yang berwenang
yang dilenghkapi dengan surat kelerangan dari pejabal yarg berwenang.

{3 Panitia pemiliban mengumumkan hasi penclitian seéxagaimana dimeksud
pada ayat 1), kepada masyarakat umuk memperoleh masulcan

M) Maaukan megysakat scbagaimana dimaksud peda ayat {3), wapb diproses
dan ditindak lanj panitia pemilihan.

(5) Bakal calon Kades wajb mengbouti s kompetensi.

Pasd 30
{]] Ddern he hekal calon Kades yang memenuhi  persyaratan
sehagrimana dimeksud dalam Pmal 28 0 berjunlah pakng seclkit 2 (dus)
greng dan paling banyak 5 (lima) orang, Panitia pemikhan Kades
menetapkan celon Kades menjadi calon Kades

2} Cadon HKades yang ditctapkan stbegaimana dimaksud pada ayst (1)
divmumkan kepada masyaraket.

Pa=zat 31
Pencliian kelengkapan persyaratan adminisirasi, kiarifikesi serts penetapan
dan pengumuman nana celon sebhagaimana dimakswd pada pasal 28 dan
pasal 29 dilaksanakan dalam jangks wakm paling lama 10 [sepuiuh} hari,

Pasal 32
(1) Dalam hal bakal calon yang mememihi pawsyaratan sebagaimana
dmaksud datam pasal B kurang dan 2 (dua) orang, pantia pernil:than
memperpanjang waki: pmdaftaran paling lama 20 [ dua pulih) han.
{2 Apabila dalam tenggang waklu sebagammana dimaksud pada ayat {)] masa
jabatan Kades berakhir, Bupati mengangka penjabat Kades dari Pegawai
Meper1 Sipil dilingbungan Pemenntah Kabupatemn.



{3 Dalam bai bakal calon jang memcruhi persyarsian (eiap Irumnﬁ::iani
{dua) orang setelah perpanjangan  wakm  pmdafiaran  schagaimana
dimak=ud pade ayet {1}, Bupati meneiapkan pelaksanaan pemilhan Kades
melali Musyawarah Desa yanp disclenggarakan dalam jangka walin
paling lama 7 upjuh) hari

[4) Mekanieme Muayawarah Desa sehagaimans dimeksud pads eVt {3 24
adalah sehagai berikut :

a penyclenggaraan Musyawarah Desa dipimpin oieh Ketua BPD yang
teknis pelaksanaan pemilihannya dilakukan ol¢h panitie pemilihan;

b pengesahan cadon kepala Desa yang berhak dipilih oleh musyawarsh
Desa melalui musyawarah mufaket aau melalui permunguian suara;

c. pelaksanasn pemilihan calon kcpala Desa oléh pantia pemilihan melahi
mekanisme mMusyawarab mirfakat atau melaliz permuinguien suera Yang
telsh disepakati oleh musyswarah Desa

d pelaporan hasl pemiiban calon kepals Desa oleh panina pemilihan
kepada musyawarah Desa

e, pengesahat calon terpilih oldh musyawarah Desal

f petaporan hasl pemilihan kepala Desa melahil musyawarah Desa kepada
BPD dalam jengka waktu paeling lame 3 figa) Hari setelah musyawerah
Desn mengesahican calon kepals Desa terpilih; dan

g. peleporan calon kepala Desa terpilih hasl musyawarah Desa olch ketua
BPD kepada Bupati  palng lambat 7 (tujuh] Her setelah menerima
lgporan dari panitie pemilihan;

Pasal 13

{1 Dalam hea bakd calon yang memenuhi persyaratan scbagaimans dimaksud
pada Pasal 28 lebih dari 5 {lima) Oreng. panitia mengajuken permohopan
kepada panitia pemilihan Kabupatén untuk melakukan seleksi tambahan,

[2)8eleksi tambaken sehagnimane dimeksud dalam  ayat {1 depat
menggunakan kriteria:

8 Pengalaman bekerja d lembagn pemenntahan;
b Llingkat pendidikan;

L usia} dan

d tes akademik.

{3 Seleksi tambehan sebagnimana dimaksud dalsm ayst (2) diaksansken oleh
panitin pemilihan Kabupalen secars serentak.

Panal 34
(]} Penetapan calon kopala desa disertai dengan pencntuan nomar uns
melalui undian secara terbuka oleh Panitin pemilihan
(2} Undian nomor urut calon schagaimana dimaksud pada ayat (1). dihadin
el para calon.

(3 Dalem ha san atau lebih calon tikek hadiz, bhasil urdian nomer ura
diangeap sah

i) Nomor urul dan oama caion yang tdah ditetapkan disusun dalam daftar
calon dan dituangkan dalam berta acara penctapan calon Kepala Desa



Panitia perniiihan mengumumkan melaly media massa dan/atau papan
= p:ngumlﬁﬁmn tentang nama cajon yang telab ditciapkan, palirg lambet 7
fujuby hari sejak tanggal diteeapkan.

5] Pengumuman schagainana dimakaud pada ayat (4 bersifac inal dan
mengikat. ) .

{F] Dalam hal cden Kades yang tdah dretapkan sehbagaimana  dimakaud
pada ayal [ mengundurkan di, maka yang bersangkuten dikenalan
sanksi. _

(% Ketentuan sebsgaimana dmaksud pada ayal (7) dikecualikan bagi calon
Kades yang mengundurkan diri karena cacef tetap.

Pasal 35
|| Calon Kades yang mengundurkan diri dari pencalonan pemilihan Kades,
”a.cbagaimﬂnn ilmtur dajam pmal 34 ayat {7b maka yang bersangkutan
dikenakan sanisi berupa denda scbesar bisya Pemilihan Kade yang
diterima Panitia Pemilihan den APHD dan APBDes.
{2} Perclehan dmda stbhegpimana dimabkaud pada ays {1) disetorkan ke Ras
Cacrah can Kos Desa,

Pasal 36
i1} Deiam hd calon Kades yang ditetapkan meninggal dunia, maka proses
pemilihan Kades tetap dilanjutkan. ‘ - |
(4 Hesil perolechan susa dari caon yang meninggal duma dianggap hdak
aah

Paragral
Kam panys

Peaal 37
{}] Calon Kades dupal melakukan kempanye sesusi dengan hondisi sosnial
budaya magyarakat Desa .
(3 Pelaksanasn kampanye scbagaimana dimaksud pada ayei (1) dalam Jjangka
waktu paling lama 3 giga) Hari sebelum dimulainya masa tenang. ‘
{3 Kompenye sebaguimana dimaksud pada ayst {1} dilakukan dengan prnmp
jujur, terbka, dialogis serts bertanggung jawal,

{4 Pelaksansan kampanye mengikuti jadwal dan lokssi yang telah ditetapkan
oieh pantia pemilihan.

(5 Permbiaysan kampanye ditanggungoleh masing-mesing calon Kades.

Pasalla

{1} Kamipanye scbagaimansa dimakmid dekum pesal 37 ayat |1} memuat ver dan
trusf bia terplih sebagsi kepala desa '

() Visi sebegainana dimaksad pada ayat (1) merupakan keinginan yang ngin
diwujudkan dalam jangka wakty masa jebatan kepala desa

% Misi schageimana dimaksud pede ays (I} beiei program yang akan
dilaksanakan dalam rangka mewujudkan visi

K} Calon kepala desa weid menyampaikan salwan vmi dan misi secwa
tertulis Kepada panitia pernifiban.

Pasal 39
1) Kampanye =chagaimana ddimaksud dalam Pazal 37 ayat (1] dapal
dilak=anslan melalui:
a, pertemuan terbatas:
b tatzp ks,
cd ialog;



d debar publik/ debat terbuka arar calorn
e yebaran hahan Kampanye kepada umum:
[ S:;;iﬁmn melahH mtﬂiﬂﬁ:ﬂm dan/atau media elekironik; ‘
g. pemnasangan Al peraga di lempat Kampanye dan di tempat lan yang
ditentukan oléh panita pemiiiban; dan
hkegatan lain yang tdak mdenggar peraturasn perundang-urdangar.
{2| Paniia Pemiliban menetapkan bentuk dan tata terub kampanye

Pugal 40

{1) Pelaksana Kampanye dilarang:

a mempersoalkan dasar negam Pancasila, Pembukman Undeng-Undang
Dasar Negara Republik ndonesia Talun 1945, dat bentuk Negera
Hesatuan Republik ldonesia;

h melakukan kegiatan yang membshayakan keutuhan Negara Kesstuan
Repuklik Indonesia;

¢ menghine scseorang, agame, suku, ras. golongan dan/atan Calon yang
lBin;

d menghesut dan mengeddu-dombe perseorangan ateu mas yarslar

e, mengganggu keferiiban umuwm; .

{ mengancam untuk  melakukan  kekerasan  alau  menganjurkan

kekerasan kepada sescorsng, sckelompok anggola
mesyaraknat, dan/atauw Calon yang lain;

g merusak danjatau menghilangkan ala perags Kampanye Calon,
h mengguneksn fasilitas  pemerintah, tempat  ibadeh, den tempedt

pendidikan; .

}, melakukan pewai atau arak-araken bak berjalan kaki meupun dengan
menggunakan kendaraan;

} mecmbews atau menggunaken gambar dan/atau  atribit Calen lam
seloin deri gamber danfatau stribut Calon yang bersanghutan; dan

k menjanjikan atsu memberikan uang atau maeri lannya kepada peserta
kampanye.

{# Pelaksana Kampany# dalam  Kegintan Kampanye dilarang
mengikutseriakan:

L Kepala Desg

b. Perangkat Dess

¢ Anggota BPD; den

d. Pegawvai Negeri Sipil, TNI, dan POLRI.

Paaal al

Pdaksans Kempanye yang melanggar lerangan Kampanye schagaimans
dimekaud dalam Pasal 40 dikenai sanksi

a Peringaten terttilis opabila pelakssna Kampanye melanggar larangan
walaupun belum terjadi gangguan: dan

b penghentian kegiatan Kampanye di tempal terjadinga pelanggaran alau
suetu wilavah yarg deapel mengekibatkan gangguen terbadap keamanan
yarg berpotensi menyebar ke wilayah lain

Pasal 42
(1) Maza lenang paling lama 3 figa) harn scbelum hari dan  tanggal
pemungutan suara,

(3 Hari dan tanggal pemunguiansuara sehapaimana dimaksud pade ayat (1)
die tapkan oldh Bupsti.



Baman keempat
Perungutan dan Penghtungan Suara

Paxalt43
{l} Pemungutan suara schagaimans dimakssd dalam Pasal 42 ayar 2),
dilakukan dengan memberikan suara melalni suat aiara Yang berm
nomor, [oto, dan nams calon atay berdasarkan kebiasaan masyarakal desa
setempat.

(24 Pemberian suara untuk pemiliban sebagaimana dimaksud pada ayar (1]
dilakukan dengan mencoblos gambar salah sahy calon delam surar suara,

{3 Pelaksansan pomunguian suara dimulai pukul 07.00 dan berakhy pukul
1200 wakiu setempat.

Pmal 44
Pengadasn bahan, jumlahbentuk. ukuran, dan wamna sural suars, kotak
suara, kelengkapan peralalan |ap serta pendistribusiannya diatur lebin lanjut
delerm Peraturan Bupat,

Pasil 45

il } Jumlah TPS dan pemilih di TPS ditentukan panitia pemilihan.

(2} TPS sebageimana dimeksud pada ayet (1). ditentukan lokasinya ¢ tempat
yang mudah dijangkay, termasuk olch penyandang caca, sens menjamin
sctiap pemilih depat memberikan suaranya secara langsung, umum,
bebas, rahesia, jujur, dan adit

(3} Jumiah, ‘okasl, Demtuk, den s lwak TPS diuetapkan oleh panitia
pemnilihac.

Pasal4&

{l] Pemilih tunanetrs, unadaksa, ateu yarg mempunyai helangan fisik lain
pada saatmemberikan suarenya GTPS dapat dibantu oleh panila wleu
oraflg laE atas permintasn pemilib.

2} Anggota panitia atau orang lee yang membantu pemilh scbsgaimena
dimakstd pada ayat {l), wajb merabesiakan pilhan pemilih yang
bersangkaitars.

Pasal47
Pemilih yang menjalani rawsl inap o rumsh =akit atau seenisnya yang
sedang menjalani hukuman penjara, pemilih yang tidek mempunyai tempat

tmggal tetap, vang tinggal o peralu sleuw pekerja lepns pantal, dan tempat-
tempat lain memberiken suara di TPS khusus.

Pasal 48
(1] Sebelum melaksenakan penmungatan suars pantia pemlihan melakikan
kegigtan:
A, pembukasn kotak suarsa;
b, pengcluaran seluruh &i ketak 2uara;
¢ pengidentfikasian jens dokumen dan peralatan; dan
d. penghitungan jamlah setap jenis dokumen dan peraiatan.



(2} Kegiatan panina stbagaimana dimaksud pada ayal (1) dapat dihadiri oleh
sak=i dari calon, BPD, pengawas, dan worga maSyarakat

(3 Kegiman panitia schagaimana dimalsud pada ayat(lj,dibuatkan berita
acars yang ditandatangani olch Keua panitia, dan sekurang -lkurangnya 2
jdus) anggots pentia serta dapal deandatengand oleh saku dari calon.

Pasal 49

[1)8etelah melakukan  kegiatan sehagmmana dimaksud dalam Pasal 47
ayat(l}, pamtiz memberikan penjelasan mmgenal tafa caa PEIMUNgUTEN
BALETAL.

{3 Dalam pemberian suara schegeimana dimaksud pada ayat{l), pemilih
diberi kesermpatan oleh panitia berdasarkan prinsip unatan kehadiran
pemilih_

{3] Apabila mecncrima sursl suara yang fcryata ruzak pemiihdapar meminta
sural muara pengganti kepads panttia, kemudian penina memberikan suret
suara penggant hanya saps kal

{4 Apabila terdapar kekeliruan dalam cara memberikan suara, pemilih dapat
meminta surs suers penggantl kepada panitis. panitia memberikan surat
auara pengganti hanya sam kali.

Pesal SO

Suara untuk pemilihen Kepala Desa dinystakan sah apabila:

B surat suars tejah ditandetangani oldh ketus panitis; dan

b tanda coblos hanya terdapat pada 1 [sew) kotak segi empal yang memiial
et calon, atau

o tanda coblon terdapar dalem malsh sotu kotsk segi empat Yarg mermusl
nomor, fots dan name celon yang telah ditentukars; atau

d tanda coblgs lebih dar sety, tetapi mesih d dalam salab se kotak segi
£Mpat YAng memuat nomor, foto, dan nama calon; alau

e tanda cchlos terdapat peda saleh satu gars kotak segi empat Yang
memusl namac, big, dan nama calon

Panal 51

(1) Penghitungan susa d TPS diakuken olsh panitia setelah pemunguten
suara berakhir
@] Penghitungan suara schagaimena dimaksud dalam ayst (1] dimulai pukaul
12 00 waktu sctempat.
(3] Sebelum penghitungan suara dimulai schagsimana dimaksud pada ayat
(1), panitia pemilihan menghitung:
p. jumish pemilih yang mefmberikan suara berdasarkan salnan daftar
pemiih tetap untuk TPS
b jumlak pemilih dari TPS lain:
¢ jumleh surat suara yang tdak verpakai; dan
d, umlah surat suare yang dikembalikan oleh pemilih kareng n=ak atau
kelru dicoblos
i4 Penghitungan suara sebagaimana dimaksud pada ayat {3, dilakukan dan
sdesai ¢ TPS oleh pandia pemilihan dan dapal dihadin dan disaksikan
oleh soksi calon, BPD, pengewas, dan warga masyarakat,



(5 Saksi cdon delan penghitungan Suafra sebagaimana dimek=ud pada ayat
{4}, harus membawa surat manda dari calon yang bersanpkutan dan
menyerahkannya kepada Kewa paniia paling lambat 1 (satu] hari
sebelum hari pemungutan =iaria.

) Panitia membuat beria acar haail penghilUngan suara Yyang
ditendatangam okbh ketun dan selowranglburanghya 2 jdua) oreng
Angpota pardia serta dapat ditandatangani olch saksi calon

7] Panitia memberkan salinan Beria Acara hasil penghitungan
suaraschagaimana dimakaod pada ayat (G kepada masing-masing saksi
calm yarg hadir sebanyak 1 fsafu) cksemplar dan menempelkan 1 (aatu
eksemplar hasi penghitungan suam d [empal urmumn.

[ Berita acara beserta kelengkepannya sebagaimana dimaksud pada ayat
[7)dimasukkan dalam sampul khusus yang disediakan dan dimasukkan
ke dalam kotak suarayang pada bagian bar ditempel label atau segel,

(% Panitia menyerahkan beria acera hasil penghitungansuara, surat suara,
dan alat kelengkapan sdministrasi pemungutan dan penghitungan suara
kepads BPD segera setelah sdesar penghipungan suare.

(16} Dalam hal ssksi calon tdek hadr delam proses penghijungan suara,
maka hasil penghituhgan suara dianggap sah.

Pasal 52

(1] Calon Kepala Desa yang memperclch miara terbanynk darl jumlah muara
wi ditetapkan scbagas calon Kepaa Desa terpilih.

(2] Dalam hal jumlsh calon Kepala Desa terpilh yarg memperoleh suara
terbanyek yangsama lebih dar | {satu} calon pada desa dengan TP8 lebih
darilisatu),calen ierpilh ditctapkan berdasarkan suars terbanyak pada
TPS dengan jumnlab pemilih terbanyak.

(% Delam hal jumlah <alon terpilh yang memperoleh suara terbanyak yeng
sana ldoih deri | [sétu) calon pada desa dmpgan TPS harya 1 [satu), calon
terpilih ditetapkan berdssarkan wiayah tempat lnggal dengan jumlah
pernilih terbesar.

4 Dalam hal jumlah calon terpiih yang memperoleh auara terbanvak yang
gami lebih dari | (s8] calon pada desa dengan TPS hanya 1 |saty don
berasal dari wiayah tempet tirggal yang sama, meka calon lerpilih
ditetapkan berdasarksan nilsi tertinggt dalam tea akademik.

(3 'Tes ekademik yang dimaksud peds ays (4) dilaksanakan oleh panigia
pemilhan Kabupaten paling lambat 3 figa) hen sgpk pelakeanaan
penghilungen suara

Pasal 53

Perlengkapan pemungutan suara dan penghiungan suara d TPS, disimpan d

kattor desa atay & temosl lain yang terjamin keamanannya.

Bagiann kelima
Penciapan

Pr=ml 54

(1) Paniba pemilthan menyampaikan leporan hasil pernilihan Kades kepada
BPD.



(2] BPD berdasarken leporan hasil pemitihan sehapmimana dimaksud pada
ayat {1} menyampaikan cdon Kades terpilih berdasarkan =uara terbanyak
kepadan Bupat melald camae dengan tembusan krpada Kades

|3 Bupati menetapkan pengesahan dan pengangkaran Kades papng lambar 30
figa pulubj hari sejak diterimanya laporan dan BPD.

BAB W
PENYELESAIAN SENGKET A

Pasal 55

i1} Bupati dapat membeniuk Tin Penyelesaian Sengketa Pemilhan Kades.

(3 Tin sebagaimana dimaksud pada ayat (| dibentuk dari SKPD yarg
mengngani bidang hukum, pemerintahan, kemasyarakatan, dan inatansi
ierkak yang menangani Desa

{3} Tin acbageimana dimeksud pede ayat {l] ditctapkan dengan Kepunisan
Bupati.

Pasal 56

Delam hal terjadi perselinihan hesil pemilinan, Tim Penyelesaian Sengheta
Permilihan Kades wajb menyelesaikan perseliaihan dalam jargka waktu paling
larna 30 piga pulub) Heri.

Paual57

i} Hebermtan terhadap penetapan hesil pemilihan harya dapat diajukan oleh
calon kepada Bupali melslui Tim Penyelesaian Sengketa Pemithan Kades
dalarn waktu paling lambat 3 giga) hari seelah penctapan hagil pemilhan.

(4 Keberantan sebageimana dimaksud pade ayat (1), harya berkenssn dengan
hasi penghitungen suera yang mempengaruht terpilihnys caon.

{3 Bupeti memutus sengketa  hasil  penghitungan  suara sebagaImAnG
dmakesud pada eyst ()} dan aysl {2} berdasarkan hasil pemyelesaian
scngheta oleh  Tim Penyelesaian Sengketa Pemikhan Kades serta
memperbatikan masukan dan peniia  pemilinan, BPD. T Fasililasl
Pemnilihen Kades Kecamsian, dan panitin  pemithen Kepala Desa
Kabupaten.

4 Putusen Bupati schagaimans dmaksud pada eyat (3) bersifal final dan
mengiket.

BAB V
PELANTIKAN

Pasal 5B
] Peclantkan Kades aléh Bupati paling lama 30 (bga puluh) Har sejak
diterbitkan keputusan pengesahen pengangkatan celon hepala Desa
terpilin  dengan urutap acarz pelantikan  sesua dengan  kelentuan
peraluran perundeng-undangan.
(2] HKetentuan lebih lanjue mengena tatacara polantikan Kedes sebagrimana
timaksud pada ayet {1} diatur dalam Peraturan Bupat.



BAB Vi

KALDES /PENJABAT KADES, PERANGEAT DESA,
DAN PEGAWA] NEGER] SIPAL SEBAGAI CALON KADES

(!} Kades /Penjabat Kares yang akan mesicalorkan diri dheri cuti sdak
ditetapkan sebagai calon Kades sampar  dengan aclesainya  pelak aanasan
penetapan cakon terpilih

{# Selama masa ol scbagaimana  dimaksud pada ayat (1], Kepala
Desa/Penjabet Hepala Desa dilerang mengpunakan famdias pemeritiah
desa untuk Kepeniingan achagai calon Kepala Desa

{3 Dalam hed Kades /Penjabat Kades citi achagaimana dimaksud pada
pyat |1}, Sekretaris Desa meinkeanakan wgas dan kewalivan Kades
/Perjabat Kades dengan surat perirtah Camat.

Pesal 60
{1l Perangkat Desa yang mencalopksn dirt dalam pemilinan Kades diberi
cuti terhitung asiak yang bersanghkunn kerdafiar schagai bakal calon Kades
sampal dengan selesainya pelaksanaan penetapan calon terpilih.
[ Tugas perangkat Desa schagaimana dimakeud pada ayat (1] dirangkap oleh
perangkat Deaa lainnya yang ditctepkan dengan Reputusan Kadea,

Pasal 6]
|1} Pegawai negeri apil yang mencalonksn diri dalen pemilihan Kepala Desa
harus mendapatkan izin tertulis dari pejabat pernbina kepegawaian.

i Dalam hal pegawali neged #pil sebagainana dimeksud pada ayat (1}
terpilih den diangka menjadi Kades yarg bersangkutan dibebaskan
sementara dari jabelannys sdams menjad Kades tanpa kehilangan hek
acbagai pegawsi negeri aipil

i3 Pegawai negeri spil yang terplih dan  diangkst menjach  Kades
scoagaimans dimaksud pads ays {2) bechak mendapatkan tunjengan
Kades den penghasilan lainnva yang sah.

BAB Vil
PEMBIAYAAN

Pasaltl

(1] Blaya pemilihan Kades seremak dibebankan pada Anggaran Pendapatin
dan Belanja Daerah dan Anggaran Pendapalan dan Beanja Desa.

() Biaya pemiliban yang bersumber dari Anggeran Pendapetan dan Belarija
Daenh scbagaimane dimaksud peda aysi (1) distur lebih Janjut dengan
Per:uuran Bupsh.

|3 Biaya ymg bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
digunakan untuk kebutuhan pada han pelaksanaan permunguian suara.

{4 Panitia pemilihan dilarang memungut bigya maupun menering sumbaIgan
danri calen kepala desa



Pa=zalb3

{1} Pelanggaran aas ketentuan pasal 62 ava {4 dikenakan sanks:
adminisiratif beripa pembethenban sebagai panitia pemilihan.

(2 Calon kades yang terbukti  memberikan  sumbangan  secara  langsung
meupun idak langsung kepada panma pemnilihan dikenakan =anksi berupa
pembatalan sebagat calon Kades dan denda petingg-tingginya schesar biaye
Pemiihan Kades yang diterima Panitia Pemilihan.

BAB Vi
PEMILIHAN KADES ANTAR WAKTU MELALUL MUSYAWARAH TESA

Pasal &4
{1} Dalan hal Kedes berhenti dan asa mase jabatan Kades lcbih dom 1 |satu)
tahun, dipilih Kates o0 tar waktu melahsi muasyawah desa
[A Bupati mengangkat pegaWai negeni apil dan Pemerintah Deerah schags
penjabat Kades.
(3] Peryabat Kades schagaimans dynaksud pada ay=a (1) melaksanakan tugas,
wewenang, kewajiban, dan hak Kades sampar dengan divclapkannya Kedes.

Pasal 63
Misyawarah Desa yang diselenggarakan khusus untuk peleksanaan petmilihan
Kedea antarwnltu dileksansken peling lama dalam jangka wakia & (=namj
bulan terhitung sepk kepala Desa dibefientikan dengan mckanisme schagsl
berkue:

a tsbelum penyelenggarsan Musyawarah Desa dilakukan kegistan yang
meliputy

|, pembentukan paniua pemithan Kades antarwakiv clch BPD paling lama
dalam jangka wektu 15 {lima beas] Han terhitung scjak kepala Desa
diberhentikan;

2 panitia pemilihan Kades antarwaki. sebagaimena dumaksud pada ayat
(1] terdii stss unsur perangkat Desa lembaga kemasyarakalan, dan
tokoh maesyarakat Desa yarg bersifml mandin dan tidak memihel.

3, panitie pemikhan ecbagmimana dimaksud pada sya (1] ditetapkan
dergan keputusen BPD den disampaikan secara teriulis old: BPD
kepade Bupatt melahs camat.

4, pengajuen  biaya penilihan denpan bcdban APB Desa olch panitia
pemilihan lepada penjabet Kades peling lambat dalam jangka waldu
paling lama 20 figa puluh) Hari techitung sejak panita terbentul;

5 pemberian persetujuan biaya pemilihan oleh penjabat Kades paling lama
dalam jargka waektu paling lame 30 biga pulub) Hari terhitung scik
digjukan oleh panita pemilihar

f pengumuman dan pendaltaran bakal calon Kades olch panitia pemilihan
dalam jargka wakiu paling lama 15 (lima belas) Hari;

7. penclitian kelengkepan persyaratan administrasi belkal caion oleh pantia
pemilihan dalam jangka wakiu paling lama 7 ftujuh) Hary dan

8 penetapan calon Kades anlarwalchs oldh panitia pemilihen paling sedilit
2 {dua) grarg calon dan paling baryak 3 (tiga) orang calon ysng
dimintakan pengesaha? mugyawarsh Desa untuk ditetapkan sebagai
cadon yang bahak dipikh dalam musyawarah Desa



b D menyeicnggarakan rausyswarah Desa yang melipun kegiatan:
1.penvelenggaraan musyawarab Desa dipimpin oldh Ketua BPD yang teknis
petaksanaan pemilibannya dilakiokan oleh pantia pemilihail,

2. pengeaahan cdon Kades yang berhak dipilih aldh musyawarah Desa
melalui mosyawarah mufakar atatl melalui pemunguian SUAMA;

i pelaksanaan permilihan calen kades oleh  panitia pemilihan  melalui
mekanisme musyawarah mufakal atau melalui permubguian suara Yang
telah discpakali olch musy awarah Desa,

4 pelaporac hasil pemilihan calon Kades oleh panitia pemilihan kepada
musyawiarah Desa;

5 petigesahan cakn terpilih olth musyawarah Desx

6 pelaporan hasil pemilihan Kades melale musvawarah Desa kepada BPFD
gl jangks wike: paiing lama 7 (ujuh] Hari setelah musyawarah Des
mengesahkan calon Kades terpilih,

7. pelaporan calon kepala Desa terpilih hasd musyawarah Desa oeh etua
PPD kepada Bupat  paling lambat 7 (tujuh] Han seiclah melierima
laporan dari panitiaé pemilihan: dan

& pensrbitan keputusan Bupati lentang pengesshan pengangkalan calon
Kades terpllih paling lamben 30 figa puluh) han soipk  dilcnmanya
lnporan dar{ BPD

FAH X
PENJABAT KADES

Pasalbb
{1 Pengisian penjabat Kades diiakukan dalam hal
a Kodes berhent dan oken dilaksanakan pemighan Hades anlarwakiy
melalul musyawarah desa
h Kadm berhenti dan ekan ditaksanakan pemilihan Kades seremak; alau
¢ Kades berlienti pada saat kebijakan penundasn pelaksanaen peaillihan
hacies
1% Penjsbat Kades sehagaimens dimaksud pada ayss ) diangkar oleh Bupai
darl pegawai negeri sipil daerah

BABX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 6F
{I] Py sax Perawran Daerah ini mulai berlakw Pasal 88 sampm dengan
Pacsl 31 Peraturan [aerah Kohupaten Sambas Nomor o Talion 2009
tentang Desa (Lembaran Daersh Kabupaten Sambas Tahun 2009 Nomor 2
dicabut dan dinyatakan ndak berlakow
i2) edoman elous prinksanasn Pomilitan Wades dintur icbih lanjut dengan
Perabuan Bupal.



BAB XI
PENUTUP

Pasal 68
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Sambas.

Ditetapkan di Sambas
pada tanggal 14 Juli 2015
BUPATI SAMBAS,

TTD

JULIARTI DJUHARDI ALWI
Diundangkan di Sambas
pada tanggal 31 Juli 2015

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SAMBAS,

TTD
JAMIAT AKADOL
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMBAS TAHUN 2015 NOMOR 7
Salinan Sesuai Dengan Aslinya

KEPAI/A BAGIAN HUKUM
DAN PERUNDANGUNDANGAN

MARIANIS, SH, MH
Pembina (IV /a)
NIP. 19640112 200003 1 003

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMBAS,
PROVINSI KALIMANTAN BARAT: 5/2015



PENJELASAN
ATAS

PERATLIRAN DAERAH KABUFPATEN SAMBAS
NOMOR 6 TAHUN 2015

TENTANG

PENYELENGOQARAAN PEMILIHAN KEPALA DESA

L UMUM

Penyclenggaraan Pemilihan  Kepala Deza d Kabupaten Sambas
merupekan saldh Bate  UpayR implomemtasi kehidupan berdemckrasi pada
masyarakal desa sesuni dengan amans Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa dan Peraturan Pemenntah Nomor 43 Tamm 2014 Tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Deaa
Pengaturan i mutlak diperlukan sebagal pedoman dalam Penyclenggaraan
Pemilihan Kepala Desa, schingga proses pemiihan kepala desa lebih berjalan
secare efckif,

Penyelenggaraan Pemilihan Kepala Desa di Kabupaten Sambas dibentuk
berdasarkan pertimbangan clektivitas, eftsierm: dan rasional smuar dengun
kebutuhen dan kemampuan daersh se¢ria adanya koordinas integrasi,
sinkrorusasi dmm simpliikes) serta komunikasi kelembagsan antara  pasat
dusrsh sehingga ferlaksana auatu pomilinan kepala desa yang bendar-enar
mencerminkan kehendak masyarakel desa dalam menentukan pemimpin
terbaknya.

I, PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas.

Pasal 2
Cukup jelas.

Pasalld
Cukup jclas.

Paseld

Cukup jclas.
Pasgl 5

Cubup jelas.
Pasald

Culcupjeias,

Pasal 7
Cukup jcins.



PasalB8
Cukup jclas

Pasal 9
Cukup jelax

Pasaal 1)
Cukup jelas.

Pasa 11
Cukupjeias.

Pazal 12
Cukup jelas.

Pesnl 13

Ayt (1)
Cukupjclan.

Ayal [2)
Yang imaksud dengan Camat adaleh Camst wvang d
wilayabnys melaksenakan pemiithan kades

Ayat {3
Cukupjelas.

Pamal 14

Cuboup jelas
Pasal 15

Cukup jelas.

Pasal 16
Cukup jeias.

Poaal 17
Cukup jelax.

Pasal 18
Cukup jelas,

Poeul 19

Cukup jelas.
Pasul 20

Cubrup jelas

Paal 2§
Cukup jelas.



Pasal 22
Cukwp jelas.

Paz=]123
Cukup jetas.

Paszall4
Cukup jelas.

Pasal 25
Cukup jelas.

Pasal 26
Cukugp jelaa

Pasal 27
Yang dimaksud pindah edalah pindsh domisili dar desa Lersebut.

Fosal 28

Ayel ()
Cukup clas,

Ayat 2]
Cukupjelas.

Ayar |3
Cukup jelas.

Ayat {4) _
waktu pengumuman den persdaftecan  dilakukan oleh

penitia pemmilihan mencakup batas ewal dan akhr depgan
mencantumkan har, tanggal dan wakt: |jam).

FPapal 2%

Ayet (1)
Cukup jdas.

Ayat |2
Ingtanzi yang berwenang mMmervpaken INStansi  yeng

mempunyai  Kewenengean untuk  mensrangken  peribat
kelengkapan sdminisrazi dimakaud, sedangkan pejabat

yang berwenarg merupakan pejabal  yvang mm?-punyai
kewmangan whiuk menandstangani surs dinas nstansi

vang bersangixan.

Ayat (3
Cukup jdaa.

Ayat 1)
Cubnip jelas.



Ayat (5) |
Cukup jdas.

Pasal 30
Culmup jdas.

Paaal M
Cukiip jelas.

Pazal 32
Cukup jelas.

Pasalld3
Cukupjelas.

Pannl 34
Cukup jclas.

Pasal 35

Ayat {])
Pengenaan sanksi ini dicecualikan bagi Calon kades yarg
menderita sakil secarm Uba-tiba yang beradat kronis dan
permanen dibuktkan denpgan kelerangan der pthak meds,

Ayel (2
Pengembalian denda merupaken pengembalian bdanja peda

meta anggaran kegraban Jasilitasi pemibban kepala desa

Pasal 36
Cukup jelas.

Pesal 27
Cukup jelas.

Pasal 38
Cukup jelas.

Pmal P
Cukup jelas.

Fasal 40
Cukup jelas.

Pasal 41
Cukup jelas.

Pasal 42
Cukup jelas.



Pasal43
Cukup jelas.

Pazalag
Culkup jelas,

Pasal 4>
Cukup jelas .

Pesal 45

Culamp jdas.
Paspl 47

Cuboup jelas.

Pasal 48
Cukup jelas.

Pasala9
Cukupjelas.

Pasal 50
Cukupjelas.

Pasal 31
Cukup jelan.

Pasai52
Cukup jelas.

Pasal 53
Cukup jelas.

Pasal 54
Cukup jelas,

Pasalss
Cukupjrcias.

Pagal 56
Cukup jelas.

Pasal 57
Cukup jelas.

Pasal 58
Cukup jelos.



Pasal 59
Cukiup jelas.

Pazal 6D
Culup jelas.

Pazal 61

Ayat (1}
Cukup jelas.

Ayt (2)
Cukup jedas

Ava 13) _ 1
Penghasilan laimya yang seh tidak termasuk penghasilan

LELB.

Pasalbl
Cukllp jelas.

Pasal 63
Cukupclas.

Pasaltd
Cukup jelas,

Pasal65
Cukupjclas.

Pasalb6
Culaupjelas.

Prsal &7
Cutkup jelas,

Pazal &5
Cukup jelas.
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